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ABSTRAK 

 

EKSPLORASI, ISOLASI, DAN IDENTIFIKASI JAMUR PADA 

RIZOSFER TANAMAN JERUK (Citrus reticulate L.) DI SENTIKO FARM 

KABUPATEN PESAWARAN 

 

 

Oleh 

 

Syifaa Nasywaa Lestari 

 

 

Jamur rizosfer dapat dimanfaatkan sebagi agen hayati, dimana jamur ini memiliki 

aktivitas antagonis terhadap jamur patogen dan kemampuannya menginduksi 

ketahanan tanaman terhadap penyakit dan dapat menyuburkan tanaman. Penelitian 

ini dilakukan di Laboratorium Bioteknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung dan Sentiko Farm bulan Maret hingga September 2023. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keragaman, identitas, dan karakter 

jamur rizosfer tanaman jeruk. Metode yang digunakan adalah eksplorasi, 

identifikasi morfologi, uji pertumbuhan isolat, uji hipovirulen, dan uji antagonis. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh dua genus jamur rizosfer yang dapat 

teridentifikasi, yaitu genus jamur Trichoderma sp. dan jamur Aspergillus sp. 

Kelompok jamur Trichoderma dengan kode isolat A1.1, A1,2, dan D1.1. Genus 

Aspergillus sp. yang ditemukan dengan kode isolat B1.1 dan D1.2. Berdasar hasil 

uji hipovirulen janur Trichoderma sp. bersifat non patogen dengan nilai DSI<2. 

Sedangkan, terdapat satu isolat Aspergillus sp. yang memiliki nilai DSI>2. 

Berdasarkan hasil uji antagonis menunjukkan bahwa kelima isolat mampu 

menekan pertumbuhan jamur patogen tanaman jeruk Botryodiplodia theobromae. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman jeruk (Citrus sp.) merupakan tanaman buah yang berasal dari Asia yang 

sudah sejak lama tumbuh di Indonesia baik secara alami atau dibudidayakan 

(Ridjal, 2008). Tanaman jeruk menjadi salah satu tanaman hortikultura yang 

dibudidayakan dan memiliki nilai ekonomis yang tinggi karena tanaman jeruk 

banyak diminati oleh masyarakat, baik dalam bentuk buah segar maupun hasil 

olahan (Suamba dkk., 2014). Tidak hanya daging buah jeruk, bagian dari buah 

jeruk yang tidak dapat dimakan seperti kulit dan biji pun dapat diolah menjadi 

beberapa produk bernilai ekonomi tinggi, yaitu seperti bahan baku sabun wangi, 

pektin, gula tetes, aroma kue, dan lain-lain (Suhaeni, 2007).  

 

Provinsi Lampung menjadi salah satu daerah yang ditanami komoditas jeruk. 

Jenis jeruk yang umumnya dibudidayakan yaitu jeruk keprok (Citrus reticulata). 

Produksi tanaman jeruk keprok di Provinsi Lampung mengalami fluktuasi setiap 

tahunnya pada rentang waktu tahun 2016-2019. Menurut Badan Pusat Statistik 

(BPS) (2016), produksi tanaman jeruk keprok di Provinsi Lampung tahun 2016 

yaitu sebesar 8.372 ton, mengalami penurunan pada tahun selanjutnya menjadi 

7.808 ton. Kemudian, pada tahun 2018 produksi tanaman jeruk mengalami 

kenaikan dengan total produksi sebesar 19.737 ton, dan mengalami kenaikan 

kembali pada tahun 2019 sebesar 23.107 ton. Adapun data produksi total jeruk 

nasional berkisar 17-25 ton/ha dari potensi 25-40 ton/ha (Murtando dkk., 2016). 

Produksi jeruk yang mengalami fluktuatif dan cenderung belum optimal ini 

disebabkan berbagai faktor pembatas. Salah satu faktor pembatas produksi 

tanaman jeruk adalah penyakit tanaman. Penyakit diplodia atau penyakit busuk 

batang merupakan penyakit penting tanaman jeruk. Tanaman jeruk yang berusia 
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10 tahun ke atas sangat rentan terserang penyakit diplodia. Penyakit diplodia 

disebabkan oleh jamur Botryodiplodia theobromae yang sulit untuk dikendalikan. 

Menurut penelitian Ekundayo dan Daniel (1973), jamur Botryodiplodia 

theobromae, Fusarium, Phytophtora, Sclerotium, Aspergillus, dan Macrophomina 

merupakan kompleks jamur tanah yang bersifat parasite lemah dan mampu hidup 

secara saprofit fakultatif pada saat tidak ada tanaman inang. Sisa-sisa tanaman 

sakit yang tertinggal di daerah rizosfer setelah panen, adalah sumber penularan 

utama penyakit busuk akar atau busuk umbi di lapangan. Infeksi diawali pada 

organ tanaman di dalam ataupun di dekat permukaan tanah meliputi pangkal 

batang, akar, dan umbi. Jamur masuk ke dalam jaringan tanaman melalui 

beberapa cara di antaranya melalui luka-luka akibat pemakaian alat pertanian, 

luka oleh serangan hama, dan luka alamiah yang terbentuk pada proses 

pertumbuhan akar (Ekundayo dan Daniel, 1973). Selanjutnya perkembangan 

penyakit didukung oleh kelembapan tanah yang tinggi. 

 

Dalam mengendalikan penyakit ini, tidak jarang petani menggunakan fungisida 

sintetis secara terus-menerus yang dapat menimbulkan dampak negatif. Menurut 

Ristiari dkk. (2018), pestisida yang digunakan kurang lebih hanya 20% mengenai 

target, sedangkan 80% sisanya akan jatuh ke tanah dan dapat mencemari 

lingkungan. Penggunaan pestisida kimia dapat meninggalkan residu baik pada 

tanah atau pada tanaman. Residu pada tanaman sangat berbahaya apabila 

terkonsumsi oleh manusia yang berakibat buruk bagi kesehatan manusia. Selain 

itu, residu dalam tanah akan berpengaruh bagi kehidupan mikroorganisme di 

dalam tanah (Andesgur, 2019). 

 

Adanya dampak negatif dari penggunaan pestisida sintetis, menyebabkan 

perlunya pengendalian yang bersifat ramah lingkungan. Menurut Soesanto dkk. 

(2013), agensia pengendali hayati dapat menjadi salah satu alternatif untuk 

pengendalian patogen tanaman. Rizosfer merupakan daerah sekitar perakaran 

tanaman yang menjadi daerah ideal bagi pertumbuhan dan berkembangnya 

mikroba tanah, termasuk di dalamnya agensia hayati (Tambingsila, 2016). Salah 

satu mikroorganisme yang hidup di daerah rizosfer yang kaya akan mineral dan 

nutrisi adalah jamur rizosfer. Jamur rizosfer dapat dimanfaatkan sebagi agensia 
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hayati, dimana jamur ini memiliki aktivitas antagonis terhadap jamur patogen dan 

kemampuannya menginduksi ketahanan tanaman terhadap penyakit dan dapat 

menyuburkan tanaman (Fety dkk., 2015).  

 

Untuk mengetahui jenis jamur pada rizosfer tersebut perlu dilakukannya isolasi 

dan identifikasi. Identifikasi merupakan suatu kegiatan yang sangat penting 

mengingat banyaknya jenis jamur yang belum diketahui jumlah dan jenisnya. 

Untuk melakukan identifikasi jamur diperlukan dua metode yaitu identifikasi 

secara makroskopis dan mikroskopis yang didasarkan kepada ukuran, bentuk, 

warna, dan jumlah spora yang dihasilkan oleh jamur (Purwantisari dan Rini, 

2009). Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukannya penelitian untuk 

mengidentifikasi jamur rizosfer pada tanaman jeruk sehingga dapat diketahui jenis 

jamur rizosfer non patogen yang dapat berpotensi sebagai agensia hayati.  

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui keragaman, identitas, dan karakter 

jamur rizosfer tanaman jeruk. 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

Tanah merupakan habitat bagi organisme makro hingga yang berukuran mikro 

seperti jamur, bakteri, dan protozoa. Masing-masing organisme memiliki peran 

penting dalam siklus materi menjadi energi yang dibutuhkan oleh tanaman (Siti 

dan Victoria, 2014). Rizosfer merupakan bagian tanah yang berada di sekitar 

perakaran tanaman dan berperan sebagai pertahanan terluar bagi tanaman terhadap 

serangan patogen akar. Rizosfer merupakan bagian tanah yang dipengaruhi 

perakaran dan substansi yang dikeluarkan dari akar ke dalam larutan tanah 

sehingga terciptanya suatu kondisi yang disukai oleh mikroorganisme tertentu. 

Adanya mikroorganisme antagonis pada daerah rizosfer dapat menghambat 

persebaran dan infeksi akar oleh patogen, keadaan tersebut disebut hambatan 

alamiah mikroba. Mikroba antagonis sangat potensial dikembangkan sebagai agen 

pengendali hayati (Hasanuddin, 2003). 



   4 

 

 

 

Rizosfer merupakan daerah di sekitar perakaran tanaman yang menjadi daerah 

ideal bagi berkembangnya mikroba tanah, termasuk di dalamnya agensia hayati 

(Tambingsila, 2016). Pertumbuhan serta aktivitas suatu patogen dapat 

dikendalikan akibat adanya mikroba beneficial rizosfer yang umumnya disebut 

sebagai biocontrol agents atau agen biokontrol. Salah satu mikroorganisme yang 

hidup di daerah rizosfer yang kaya akan mineral dan nutrisi adalah jamur 

mikroskopis yang selanjutnya disebut sebagai jamur rizosfer. Jamur rizosfer dapat 

dimanfaatkan menjadi agen hayati, dimana jamur tersebut memiliki aktivitas 

antagonis terhadap jamur patogen. Jamur rizosfer sebagai salah satu faktor biotik, 

memiliki kemampuan menginduksi ketahanan tanaman terhadap penyakit dan 

juga dapat menyuburkan tanaman (Biofertilizer) (Fety dkk., 2015). Selain itu, 

jamur rizosfer banyak memiliki peran penting dalam dekomposisi tanah. 

Mikroorganisme yang banyak berperan di dalam tanah sekitar akar tanaman 

(rizosfer), dimana patogen akan berhadapan terlebih dahulu dengan 

mikroorganisme antagonis sebelum patogen menyebar dan menginfeksi akar 

(Hasanuddin, 2003).  

 

Banyak jenis jamur tanah (Aspergillus spp., Fusarium spp., Penicillium spp., 

Alternaria spp., Mucor spp., Rhizoctonia spp., dan Trichoderma spp.) yang dapat 

diisolasi dari rizosfer tanaman budidaya seperti tanaman cabai, kentang, 

tembakau, jagung, dan jeruk. Jamur rizosfer ini memiliki jenis yang berbeda-beda, 

sehingga terdapat rentang keanekaragaman hayati yang tinggi (Anindyawati, 

2003). Untuk mengetahui jenis jamur pada rizosfer tanaman jeruk perlu 

dilakukannya isolasi dan identifikasi. Identifikasi merupakan suatu kegiatan yang 

sangat penting dilakukan mengingat banyak jenis jamur yang belum diketahui 

jumlah dan jenisnya (Purwantisari dan Rini, 2009).  

 

Sebagian besar spesies jamur diidentifikasi berdasarkan morfologi. Keragaan 

mikroskopik dan makroskopik dapat digunakan untuk identifikasi karena hal 

tersebut menjadi salah satu karakter morfologi dari suatu jamur.  Keragaan 

makroskopik yang umumnya diamati adalah warna, morfologi, serta koloni pada 

media padat dan keragaan mikroskopik yang diamati umunya askospora, askus, 
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perithecia dan cincin ring askus (Maryono et al., 2019).  Keragaan makroskopik 

tidak menjadi satu-satunya cara pengamatan karakter morfologi suatu jamur, 

pengamatan mikroskopik juga dapat digunakan dalam identifikasi jamur. Karakter 

keragaan mikroskopik, diantaranya dapat diketahui dengan melihat bentuk sel, 

kisaran ukuran sel, tipe percabangan, bentuk pialid, warna spora, serta bentuk 

konidia.  

 

Uji hipovirulensi dilakukan untuk mengetahui sifat hipovirulen dari jamur yang 

ditemukan. Isolat jamur yang tidak menyebabkan gejala penyakit atau 

menunjukkan gejala hanya sedikit (DSI < 2,0) pada tanaman indikator maka 

dikategorikan sebagai isolat yang bersifat hipovirulen. Jika nilai indeks keparahan 

penyakit (DSI) lebih dari dua maka dapat diartikan jamur tersebut memiliki 

virulensi yang tinggi sehingga dapat menginfeksi dan dapat menyebabkan 

kematian tanaman pada akhir pengamatan. Nilai ini menyatakan bahwa jamur 

tersebut patogen bagi tanaman (Nursadin dkk., 2012). Jamur yang bersifat 

hipovirulen merupakan jamur tanah yang mempunyai kemampuan menginfeksi 

tanaman rendah sehingga tidak menyebabkan gejala penyakit, tetapi dapat 

berkembang bersama dengan pertumbuhan tanaman. 

 

Uji antagonis dilakukan untuk mengetahui kemampuan suatu jamur dalam 

menghambat pertumbuhan jamur lainnya yang berperan sebagai patogen. Uji 

antagonis dilakukan dengan metode biakan ganda (dual culture). Kemampuan 

daya antagonis jamur ditentukan oleh aktivitasnya dalam mengendalikan patogen 

yaitu kompetisi terhadap nutrisi dan tempat tumbuh, antibiosis, serta 

mikoparasitisme. Menurut Nursadin dkk. (2012), jamur yang memiliki nilai daya 

hambat >50% berpotensi dimanfaatkan sebagai agens hayati untuk mengendalikan 

jamur patogen.



    

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Jeruk 

Jeruk (Citrus sp.) merupakan tanaman buah tahunan yang berasal dari Asia. Cina 

dipercaya sebagai tempat pertama kali jeruk tumbuh. Jeruk merupakan tanaman 

yang dapat tumbuh di daerah tropis dan subtropis. Tanaman jeruk dapat 

berdadaptasi dengan baik di daerah tropis pada ketinggian 900-1200 meter di atas 

permukaan laut, dengan udara lembab, dan persyaratan air tertentu (Rukmana, 

2005). Komposisi buah jeruk terdiri dari air 70-95%, gula, asam organik, asam 

amino, vitamin, zat warna, mineral, dan lain-lain (Murtando dkk., 2016).  Pada 

umumnya buah jeruk merupakan sumber vitamin C yang berguna bagi kesehatan 

manusia. Sari buah jeruk mengandung 40-70 mg vitamin C per 100 g, tergantung 

jenisnya (Adelina dkk., 2017). 

 

Klasifikasi tanaman jeruk menurut Van Steenis (2013): 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Subdivisi : Angiospermae 

Kelas  : Dicotyledonae 

Ordo  : Rutales 

Keluarga : Rutaceae 

Genus  : Citrus 

Spesies : Citrus reticulata L. 

 

Tanaman jeruk termasuk ke dalam jenis tanaman pohon atau perdu. Tanaman 

jeruk khususnya jeruk keprok memiliki tinggi pohon mencapai 2-8 m. Tanaman 

jeruk memiliki batang bulat dan berkayu, batang biasanya bercabang pada 

ketinggian satu meter. Selain batangnya bercabang, tanaman jeruk memiliki 
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duri yang Panjang pada batangnya tetapi pada bagian cabang dan rating tidak 

berduri. Tajuk pohon jeruk beraturan dengan dahan yang terpencar-pencar dan 

berdaun tunggal berukuran kecil. Daun tanaman jeruk berwarna hijau tua dengan 

bentuk bulat telur atau elips panjang berukuran 3,5-8 cm. Tanaman jeruk keprok 

memiliki bunga berwarna putih kekuning-kuningan dengan ukuran diameter 1,5-

2,5 cm. Buah jeruk keprok memiliki daging buah berwarna oranye dan tebal kulit 

sekitar 0,2-0,3 cm (Sitanggang, 2021). Tanaman jeruk keprok dapat berbuah satu 

kali dalam setahun dimana biasanya pada bulan Apri dan Mei (Naharsari, 2007).  

 

Tanaman jeruk keprok dapat tumbuh secara optimum pada suhu 25-30 °C. 

Ketinggian yang baik untuk pertumbuhan tanaman jeruk yaitu 800-1500 mdpl, 

dengan curah hujan yang dibutuhkan yaitu 1990-2400 mm setahun dengan curah 

hujan minimum 1270 mm. Tanaman jeruk keprok umumnya membutuhkan 

tempat yang terkena cahaya matahari dengan cukup. Tanaman jeruk 

membutuhkan tanaman pelindung apabila kecepatan angin lebih dari 40-48%. Hal 

itu agar bunga dan buah tanaman jeruk tidak rontok saat terkena angin dengan 

intensitas kencang. Kelembapan optimal yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman jeruk keprok yaitu antara 70-80% (Naharsari, 2007). 

 

Selain tanaman jeruk memerlukan lingkungan yang sesuai bagi pertumbuhannya, 

maka perlu diketahui bahwa tanaman jeruk yang tidak dipelihara dengan baik 

seringkali menunjukkan adanya gejala penyakit kulit basah atau kering yang 

berlanjut mati ranting atau dieback yang disebabkan oleh Botryodiplodia spp.. 

Penyakit kulit diplodia atau sering disebut penyakit blendok menjadi penyakit 

utama tanaman jeruk. Terdapat dua macam penyakit diplodia, yaitu diplodia basah 

dan kering. Diplodia basah ditunjukkan dengan reaksi batang, cabang atau ranting 

yang terserang setelah terinfeksi mengeluarkan blendok berwarna kuning keemas 

an dan pada stadia lanjut, kulit tanaman mengelupas bahkan mengakibatkan 

kematian tanaman. Diplodia kering, kulit batang tidak mengeluarkan blendok atau 

gummosis tetapi kulit batang akan mengelupas dan mengering sehingga gejala 

awal lebih sulit diamati (Singarsa, 2015).  
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Jamur Botryodiplodia spp. diketahui juga dapat hidup di tanah sesuai dengan 

penelitian Rahayu dan Saleh (2013), kompleks jamur tanah diantaranya, 

Botryodiplodia spp., Fusarium, Phytophtora, Sclerotium, Aspergillus, dan 

Macrophomina dapat menjadi penyebab penyakit busuk akar atau umbi pada ubi 

kayu. Jamur tanah pada umumnya termasuk parasite lemah, mampu hidup secara 

saprofit fakultatif pada saat tidak ada tanaman inang. Sisa-sisa tanaman sakit yang 

tertinggal di tanah setelah panen ubikayu adalah sumber penularan utama penyakit 

busuk akar atau umbi. 

 

2.2 Jamur Rizosfer 

Jamur merupakan mikrobia heterotropik yang variatif baik dari segi ukuran 

maupun strukturnya. Ukuran dari jamur dapat berupa ragi satu sel hingga mold 

dan jamur yang dapat dikonsumsi. Jamur berkembang biak dari spora yang 

berstruktur seperti benang, berdinding, atau tanpa dinding penyekat. Benang-

benang ini secara individu di sebut dengan hifa, sedangkan massa benang yang 

ekstensif disebut miselium (Hanafiah dan Kemas, 2012). Pada rizosfer, hifa jamur 

memiliki peranan dalam mengikat partikel-partikel tanah sehingga tanah menjadi 

solid dan mampu menyerap air lebih banyak. Pengolahan tanah yang tidak tepat 

akan menyebabkan berkurangnya populasi bahkan kematian pada jasad renik yang 

ada di daerah rizosfer (Jamilah dkk., 2015).  Menurut Gandahusada dkk. (2006) 

jamur membentuk koloni yang menyerupai kapas atau padat. Beberapa jamur 

dapat langsung bersifat patogenik dan dapat menyebabkan penyakit tanaman. 

Jamur rizosfer merupakan salah satu kelompok mikroba yang telah dilaporkan 

dapat menginduksi ketahanan suatu tanaman terhadap berbagai penyakit termasuk 

penyakit yang terbawa dari tanah atau tempat tumbuh tanaman tersebut 

(Purwantisari dan Rini, 2009). Beberapa jenis jamur tanah seperti Aspergillus 

spp., Fusarium spp., Penicillium spp., Alternaria spp., Mucor spp., Rhizoctonia 

spp., dan Trichoderma spp. telah dilaporkan dapat berperan sebagai PGPF (Plant 

Gowth Promoting Fungi) (Hyakumachi, 2004). Jamur rizosfer dikelompokkan 

menjadi tiga, yaitu (1) jamur dekomposer, (2) jamur mutualis, dan (3) jamur 

patogen dan parasit. Mikroorganisme yang hidup pada daerah rizosfer tanaman 

biasanya dapat dimanfaatkan sebagai agen pengendali hayati. Keberadaan 
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mikroorganisme antagonis pada daerah rizosfer dapat menghambat persebaran 

dan infeksi akar oleh patogen, keadaan ini disebut hambatan alamiah 

mikroorganisme. Mikroorganisme antagonis sangat potensial dikembangkan 

sebagai agen pengendali hayati. Selain sebagai agen antagonis, mikroorganisme 

tanah juga dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman dengan memproduksi 

senyawa-senyawa stimulat pertumbuhan seperti auksin dan fitohormon (Rao, 

1994).  

 

Jamur rizosfer membantu pertumbuhan tanaman melalui berbagai mekanisme 

seperti peningkatan penyerapan nutrisi, sebagai pengendali terhadap serangan 

patogen, dan penghasil hormon pertumbuhan bagi tanaman. Jamur yang 

menempati rizosfer tanaman dan menumpang pada tanaman sebagai simbion 

dikenal sebagai jamur endomikoriza dan ektomikoriza. Hampir setiap jenis 

tanaman memiliki jamur endofit yang jenisnya berbeda-beda, sehingga terdapat 

rentang keanekaragaman hayati yang tinggi. Jamur endofit umumnya bersimbiosis 

mutualisme dengan tanaman inangnya. Jamur ini memeberi manfaat kepada 

tanaman inang antara lain berupa peningkatan laju pertumbuhan, ketahanan 

terhadap serangan hama, penyakit dan kekeringan. Namun diantara spesies-

spesies jamur rizosfer ada yang menguntungkan tanaman dan ada yang berperan 

sebagai penyakit tanaman (Purwantisari dan Rini, 2009).  

 

2.3 Identifikasi Jamur 

Banyaknya jenis suatu organisme dikelompokkan dan diidentifikasi ke dalam 

kelompok yang dibedakan berdasarkan kelas, kemudian diperinci dalam jenis 

genus tertentu. Identifikasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat keberagaman 

suatu spesies yang ada di dalam suatu ekosistem. Dalam hal ini, identifikasi 

membantu kita menentukan kekerabatan suatu organisme secara lebih spesifik 

sehingga proses identifikasi menjadi salah satu hal yang sangat penting dalam 

menentukan taksa dari suatu organisme untuk kepentingan lebih lanjut (Rukmana, 

2015).  
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Identifikasi dan determinasi suatu biakan murni mikroba hasil isolasi perlu 

ditentukan morfologi sel individual, morfologi koloni, dan sifat-sifat biokimia. 

Mikrobia yang morfologinya sama mungkin dapat berbeda dalam kebutuhan 

nutrisi dan persyaratan ekologi lainnya. Patogenisitas mikrobia patogen dapat juga 

digunakan sebagai membantu identifikasi dan determinasi mikrobia tersebut. Bila 

suatu mikrobia memiliki sifat-sifat yang hampir mirip (terutama yang bersifat 

patogen) maka perlu dilakukan identifikasi berdasarkan sifat serologinya 

(Waluyo, 2008). 

 

Sebagian besar spesies jamur dapat diidentifikasi berdasarkan morfologi. Menurut 

Geiser (2004) keragaman mikroskopik dapat digunakan untuk identifikasi, karena 

hal tersebut menjadi salah satu karakter morfologi dari suatu jamur. Keragaman 

makroskopik yang umumnya diamati adalah warna, morfologi, serta koloni pada 

media padat. Keragaman mikroskopik yang diamati umunya meliputi askospora, 

askus, perithecia, dan cincin ring askus (Maryono et al., 2019). Keragaman 

makroskopik tidak menjadi satu-satunya cara dalam pengamatan karakter 

morfologi suatu jamur, pengamatan mikroskopik juga dapat digunakan dalam 

mengidentifikasi jamur. Karakter keragaan mikroskopik, diantaranya dapat 

diketahui dengan melihat bentuk sel, kisaran ukuran sel, tipe percabangan, bentuk 

pialid, warna spora, dan bentuk konidia.  

 

Selain identifikasi berdasarkan karakter morfologi, jamur rizosfer juga dapat 

diidentifikasi berdasarkan sifat patogenisitasnya. Dilakukannya uji hipovirulensi 

dan uji antagonis untuk mengetahui sifat hipovirulen dan daya antagonistik dari 

jamur tersebut. Pada uji hipovirulen, isolat yang tidak menyebabkan gejala 

penyakit atau menunjukkan gejala hanya sedikit (DSI<2) pada tanaman indikator 

maka dikategorikan sebagai isolat yang bersifat hipovirulen. Jika nilai indeks 

keparahan penyakit (DSI) > 2 maka dapat diartikan jamur tersebut memiliki 

virulensi yang tinggi sehingga dapat menginfeksi dan dapat menyebabkan 

kematian tanaman pada akhir pengamatan. Nilai DSI>2 ini menyatakan bahwa 

jamur tersebut patogen bagi tanaman (Nursadin dkk., 2012). Jamur yang bersifat 

hipovirulen merupakan jamur tanah yang mempunyai kemampuan menginfeksi 

tanaman rendah sehingga tidak menyebabkan gejala penyakit, tetapi dapat 
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berkembang bersama dengan pertumbuhan tanaman. Sedangkan pada uji 

antagonis, dilakukan untuk mengetahui kemampuan suatu jamur dalam 

menghambat pertumbuhan jamur lainnya yang berperan sebagai patogen. Jamur 

yang memiliki nilai daya hambat >50% berpotensi dimanfaatkan sebagai agens 

hayati untuk mengendalikan jamur patogen.



    

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Penyakit Tumbuhan Jurusan 

Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung dan pengambilan 

sampel tanah dilakukan di Sentiko Farm, Pesawaran. Penelitian dilaksanakan pada 

Mei - September 2023.  

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain cawan petri, autoklaf, 

mikroskop, Laminar Air Flow (LAF), erlenmeyer, bunsen, jarum ose, pinset, bor 

gabus 0,5 cm, kertas label, alat tulis, microwave, autoklaf, plastik wrapping, 

tabung reaksi, vortex, suntikan, mikropipet 0-1000 µl, aluminium foil, cangkul, 

penggaris, gelas ukur, bunsen, korek api, kantong plastik, timbangan elektrik, dan 

kamera (Hand Phone). Sedangkan bahan yang digunakan adalah sampel tanah, 

akuades, air steril, benih mentimun, alkohol 70%, dan media biakan yang 

digunakan yaitu Rose Bengal dan potato dextrose agar (PDA).  

 

3.3 Pelaksanaan Penelitian 

3.3.1 Eksplorasi 

Pengambian sampel tanah dilakukan di Sentiko Farm, Pesawaran. Metode yang 

dilakukan untuk pengambilan sampel tanah adalah metode jelajah/eksplorasi 

dengan menentukan titik-titik pengambilan sampel secara acak pada 4 titik sampel 

tanah.  Sampel tanah diambil pada daerah rizosfer tanaman jeruk yang sehat 

diantara tanaman jeruk yang sakit (Gambar 1). Di titik pengambilan sampel, tanah 

dibor menggunakan bor tanah sampai dengan kedalaman 10-20 cm dari 
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permukaan tanah diambil sampel tanah sebanyak 10 g yang kemudian 

dimasukkan ke dalam wadah plastik dan diberi label yang berisikan keterangan. 

Selanjutnya sampel tanah di tempatkan di tempat yang sejuk tidak terkena 

matahari langsung. Letak kebun jeruk Sentiko Farm ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 1. Tata letak pengambilan sampel tanah, tanaman jeruk sehat (  ) diantara 

tanaman jeruk sakit (  ) Kebun jeruk Sentiko Farm, Kabupaten 

Pesawaran (a) Lokasi Sentiko Farm, (b) Peta Kabupaten Pesawaran 

 

 
Gambar 2. Kebun jeruk Sentiko Farm, Kabupaten Pesawaran (a) Lokasi Sentiko 

Farm, (b) Peta Kabupaten Pesawaran  

 

Selanjutnya dilakukan pengukuran pH tanah dengan metode H20 menggunakan 

pH meter. Tanah terlebih dahulu dikeringkan, lalu dihaluskan dengan ditumbuk. 

Tanah diayak menggunakan ayakan 2 mm. Tanah yang sudah diayak lalu 

ditimbang sebanyak 10 g dan dimasukkan ke dalam botol. Kemudian, 

ditambahkan 50 mL akuades ke dalam botol yang berisi tanah tersebut dan 

dikocok menggunakan shaker dengan kecepatan 250 rpm selama 30 menit. 

Setelah itu pH meter terlebih dahulu dikalibrasi menggunakan larutan buffer 
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dengan pH 10, 7, dan 4. Selanjutnya dilakukan pengukuran pH sampel tanah 

menggunakan pH meter.  

 

3.3.2 Pembuatan Media Rose Bengal 

 Pembuatan media Rose Bengal dilakukan dengan menimbang bubuk Rose 

Bengal Agar Base sebanyak 15,775 g menggunakan timbangan digital. Bubuk 

Rose Bengal Agar Base dimasukkan ke dalam erlenmeyer berukuran 1 L, 

kemudian ditambahkan 500 mL akuades. Selanjutnya erlenmeyer tersebut ditutup 

dengan aluminium foil dan dimasukkan ke dalam plastik tahan panas.  Erlenmeyer 

yang telah berisi media disterilkan di dalam autoklaf (suhu 121°C dan tekanan 1 

atm selama 15 menit).  Setelah selesai media didiamkan sampai suhu kurang lebih 

46 °C, kemudian ditambahkan antibiotik chloramphenicol sebanyak 100 mg/1 L 

dan dihomogenkan, selanjutnya dituang ke dalam cawan petri di dalam LAF. 

 

3.3.3 Pembuatan Media Potato Dextrose Agar (PDA) 

Langkah pertama pembuatan media PDA yaitu kentang dikupas lalu ditimbang 

sebanyak 200 g.  Kentang tersebut dipotong dadu dan dimasukkan ke dalam gelas 

beaker yang berisi aquades 1000 mL, dan direbus sampai mendidih.  Setelah itu, 

ekstrak kentang dimasukkan ke dalam erlenmeyer yang telah berisi agar sebanyak 

20 g, dextrose sebanyak 20 g, kemudian ditambah akuades sampai volumenya 

mencapai 1000 mL. Selanjutnya erlenmeyer tersebut ditutup dengan aluminium 

foil dan dimasukkan ke dalam plastik tahan panas.  Erlenmeyer yang telah berisi 

media disterilkan di dalam autoklaf (suhu 121 °C dan tekanan 1 atm selama 15 

menit).  Setelah selesai media didiamkan sampai suhu kurang lebih 46 °C, 

kemudian ditambahkan antibiotik chloramphenicol sebanyak 100 mg/1 L dan 

dihomogenkan, selanjutnya dituang ke dalam cawan petri di dalam LAF. 

 

3.3.4 Isolasi 

Isolasi dilakukan dengan metode pengenceran bertingkat (serial dilution), langkah 

pertama ditimbang sampel tanah sebanyak 1 g. Lalu disiapkan 5 tabung reaksi 

yang diantaranya 1 tabung berisikan 10 mL akuades dan pada 4 tabung reaksi 
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lainnya berisi sebanyak 9 mL akuades. Kegiatan isolasi dilakukan pada ruangan 

steril menggunakan LAFC (Laminar Air Flow Cabinet). Langkah pertama yaitu 

memasukkan 1 g tanah persampel pada 1 tabung reaksi yang berisikan 10 mL 

akuades yang diberi label sebagai induk, setelah itu dihomogenkan menggunakan 

alat vortex. Cairan yang sudah homogen diambil 1 mL dan dicampurkan pada 

tabung reaksi yang berisi 9 mL akuades lalu di beri nama 10-1, seterusnya hingga 

10-5 dan didapat larutan pengenceran bertingkat. Pada langkah selanjutnya diambil 

0,2 mL cairan 10-5 menggunakan jarum suntik dan diaplikasikan pada media rose 

bengal agar base. Pengenceran berseri dilakukan hingga mendapatkan 

pengenceran 10-5 (Tambingsila, 2016).  

 

Selanjutnya disterilisasi batang L dengan direndam alkohol 70% dan dibakar 

menggunakan bunsen, didingin anginkan sebentar batang L kemudian ratakan 

cairan yang sudah diaplikasikan pada media rose bengal agar base dan tutup 

kembali petridish. Langkah selanjutnya yaitu media yang sudah jadi di beri plastik 

wrap dan di inkubasi selama 1 minggu atau 7 hari. Setelah itu, akan diperoleh 

kultur campuran sehingga dilakukan pemurnian dengan cara memindahkan satu 

koloni jamur ke media PDA steril yang baru dan diinkubasi kembali selama 7 

hari. 

 

3.3.5 Identifikasi Morfologi Jamur 

Identifikasi morfologi jamur hasil isolasi dilakukan secara makroskopis dan 

mikroskopis. Pengamatan secara makroskopis meliputi warna, bentuk, 

permukaan, pola sebaran koloni, dan waktu yang dibutuhkan koloni untuk 

memenuhi cawan petri. Pengamatan mikroskopis dilakukan dengan mengamati 

spora jamur hasil inkubasi dengan metode slide kultur di bawah mikroskop 

binokuler Leica ICC50HD dengan perbesaran 400x (10x40). Pengamatan 

mikroskopis meliputi ada atau tidak septa pada hifa, pertumbuhan hifa (bercabang 

atau tidak bercabang), warna hifa (gelap atau hialin), ada atau tidak konidia, 

warna konidia, bentuk konidia (bulat, lonjong, elips, oval, atau tidak beraturan). 

Identifikasi jamur mengacu pada buku Pictorial Atlas of Soil and Seed Fungi 
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(Watanabe, 2002), Illustrated Genera of Imperfect Fungi (Barnett dan Hunter, 

1998).  

 

3.3.6 Uji Pertumbuhan Isolat 

Uji kemampuan tumbuh isolat jamur dilakukan dengan cara menumbuhkan 1 bor 

gabus (diameter 0,3 cm) biakan murni jamur rizosfer yang berusia empat hari 

setelah diremajakan di cawan petri yang berisi media PDA. Pengukuran dilakukan 

terhadap diameter koloni jamur rizosfer mulai usia 1-7 hari setelah inokulasi. 

Pengukuran dilakukan sebanyak 4 kali (Gambar 3). 

 

 
 

 

Gambar 3. Pengukuran diameter pertumbuhan jamur rizosfer (a) jamur rizosfer 

(b)1-4 diameter yang diukur. 

 

3.3.7 Uji Hipovirulen 

Pengujian hipovirulensi dilakukan dengan menggunakan tanaman mentimun 

sebagai indikator karena tanaman mentimun dapat memberikan respon yang cepat 

terhadap serangan patogen. Pengujian ini menggunakan metode yang 

dikemukakan oleh Ichielevich-Auster et al. (1985) dalam Worosuryani dkk. 

(2005).  

 

Tahap pertama yang dilakukan adalah benih direndam dengan air hangat (± 45ºC) 

selama 30 menit. Perendaman tersebut bertujuan untuk mempercepat proses 

perkecambahan benih. Setelah itu, benih mentimun didesinfeksi dengan cara 

direndam dengan alkohol 70% selama 1 menit, kemudian direndam kembali 

dalam larutan sodium hypochlorite 2% selama 30 detik, hal ini bertujuan untuk 

a 1 

2 

3 

4 
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mencegah terjadinya kontaminasi. Kemudian, benih dicuci dengan air steril 

sebanyak 3 kali untuk membersihkan sisa larutan desinfektan. Selanjutnya, benih 

dikecambahkan dalam cawan petri yang telah dialasi dengan kertas merang yang 

telah dilembabkan dengan air steril lalu diinkubasikan selama 2 hari pada suhu 

kamar. 

 

Setelah 2 hari, tiga bibit yang tumbuh dalam cawan dipindahkan pada cawan 

berisi media agar air 2% dan kembali diinkubasikan pada suhu kamar. Isolat 

jamur yang diuji adalah biakan yang berumur 3 hari. Biakan tersebut diambil 

menggunakan bor gabus berdiameter ± 3 mm dan diletakkan di tengah-tengah 

hipokotil bibit mentimun berumur tiga hari. Setiap isolat yang diuji, dilakukan 

pengulang sebanyak empat kali dengan menggunakan tiga bibit mentimun pada 

setiap pengulangannya. 

 

Isolat dikategorikan sebagai hipovirulen jika nilai DSI-nya kurang dari 2. 

Pengamatan dilakukan 14 hari setelah inokulasi dengan mengamati gejala yang 

muncul untuk menentukan Indeks Keparahan Penyakit (Disease Severity 

Indexs/DSI) mengikuti determinasi skor individual dari Cardoso & Echandi 

(1987) dalam Worosuryani dkk. (2005). Rumus Disease Severity Index (DSI) 

adalah sebagai berikut: 

 

DSI =
Ʃ 𝑁

Z
 

 

Keterangan: 

DSI = Disease Severity Index (Indeks Keparahan Penyakit), 

N = Nilai tingkat keparahan penyakit masing-masing individu, 

Z = Jumlah individu yang digunakan. 

 

Nilai tingkat keparahan penyakit sebagai berikut: 

0 = Sehat, tidak ada bercak pada hipokotil. 

1 = Satu atau dua bercak coklat terang dengan ukuran pada kecambah < 0,25 cm. 

2 = Bercak coklat terang (ukuran 0,25-0,5 cm) daerah basah pada kecambah 
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<10%. 

3 = Bercak coklat terang sampai gelap (ukuran >1 cm) dan luas daerah basah pada 

kecambah 10% - 100% pada hipokotil (daun belum layu dan hipokotil putih). 

4 = Kecambah mengalami kelayuan dan kematian. 

 

Isolat yang tidak menujukkan gejala penyakit atau gejala yang ditimbulkan akibat 

isolat hanya sedikit (DSI < 2,0) dikategorikan sebagai isolat yang hipovirulen 

(Cadoso and Echandi, 1987 dalam Worosuryani, 2005). Apabila DSI yang 

didapatkan < 2,0 maka isolat tersebut dikategorikan sebagai isolat hipovirulen 

atau tidak termasuk patogen (Asmara dkk., 2021). 

 

3.3.8 Uji Antagonis Jamur terhadap Jamur Patogen Tanaman Jeruk 

Uji antagonis jamur dilakukan terhadap jamur penyebab busuk batang tanaman 

jeruk (Botryodiplodia). Uji antagonis dilakukan menggunakan metode biakan 

ganda (dual culture). Masing-masing potongan isolat jamur rizosfer dan jamur 

patogen berdiameter 5 mm diletakkan pada media PDA di bagian pinggir cawan 

petri dengan jarak 3 cm. Setiap perlakuam mempunyai empat ulangan. 

Pengamatan terhadap luas miselium jamur rizosfer dilakukan mulai hari ke-1 

sampai dengan hari ke-7 setelah inkubasi. Pada perlakuan kontrol, isolat jamur 

patogen diambil menggunakan bor gabus dan diletakkan pada bagian Tengah 

cawan petri yang berisi media PDA tanpa jamur rizosfer. Setelah itu, dilakukan 

inkubasi pada suhu ruang. Peletakan uji antagonis dapat dilihat pada (Gambar 4). 

 

 
Gambar 4. Skema penempatan jamur rizosfer dan jamur patogen dengan metode 

dual culture, A. Koloni jamur patogen (Botryodiplodia), B. Koloni 

jamur rizosfer. 
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Pengamatan uji antagonis ini dilakukan dengan mengukur zona hambat yang 

terbentuk. Pengukuran persentase daya hambat (DH) diperoleh melalui 

pengukuran jari-jari koloni jamur patogen yang mendekati dan menjauhi koloni 

jamur antagonis. Data pengukuran persentase daya hambat dihitung dengan 

menggunakan rumus menurut Ningsih dkk. (2012) 

 

DH =
(r1 − r2)

r1
𝑥 100% 

 

Keterangan: 

DH = Persentase Daya Hambat (%), 

r1 = Jari-jari koloni jamur patogen yang menjauhi koloni jamur antagonis, 

r2 = Jari-jari koloni jamur patogen yang mendekati koloni jamur antagonis. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

Diperoleh dua genus jamur rizosfer yang dapat teridentifikasi, yaitu jamur 

Trichoderma sp. dan jamur Aspergillus sp.. Genus jamur Trichoderma sp. dengan 

kode isolat A1.1, A1.2, dan D1.1 dan genus jamur Aspergillus sp. dengan kode 

isolat B1.1 dan D1.2. Berdasarkan hasil uji pertumbuhan, Isolat B1.1, D1.1, dan 

D1.2 tumbuh memenuhi cawan petri pada umur 3 hsi. Kemudian kemapuan daya 

tumbuh diikuti dengan isolat A1.1 dan A1.2 tumbuh memenuhi cawan pada umur 

4 hsi. Hasil uji hipovirulen, isolat A1.1, A1.2, D1.1, dan D1.2 bersifat hipovirulen. 

Sedangkan satu isolat B1.1 bersifat virulen. Hasil uji antagonis, isolat yang 

mempunyai kemampuan terbaik dalam menghambat pertumbuhan jamur 

Botryodiplodia theobromae pada akhir pengamatan yaitu isolat A1.1 dengan besar 

penghambatan 51,11% termasuk ke dalam genus Trichoderma sp..  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, disarankan perlu diakukan identifikasi 

jamur antagonis lebih lanjut secara molekuler agar dapat diketahui identitasnya 

hingga tingkat spesies dan dapat diaplikasikan selanjutnya sebagai agen antagonis 

pada skala lapangan.
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